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Abstrak 

Kecemasan adalah sebuah kondisi yang tidak menyenangkan yang di rasakan oleh anak pada saat 

melakukan perawatan gigi, kecemasan dapat berdampak negatif pada kualitas perawatan gigi dan 

mulut. Oleh karena itu diperlukan komunikasi terapeutik untuk mengatasinya. Berdasarkan 

pendataan awal yang dilakukan peneliti pada 10 anak di bulan Januari 2025 yang berkunjung ke 

poli gigi 7 anak merasa takut untuk menerima perawatan gigi dan 3 anak kooperatif dan mau 

dilakukan perawatan gigi, penelitian ini untuk mengetahui hubungan komunikasi terapeutik 

dengan kecemasan anak dalam perawatan gigi di poli gigi Rumah Sakit Ibu Dan Anak Pemerintah 

Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross sectional, dilaksanakan 

pada tanggal 28 April sampai 9 Mei 2025 di poli gigi rumah sakit ibu dan anak pemerintah Aceh, 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan lembar checklist (Face Image Scale) dan lembar 

cheklist komunikasi terapeutik. Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan pasien anak umur 

6-12 tahun yang melakukan perawatan gigi di poli gigi Rumah Sakit Ibu Dan Anak Pemerintah 

Aceh. sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik accidental sampling yaitu sebanyak 32 

anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 32 anak mayoritas dalam kategori sangat sangat 

senang dengan hasil 7 responden (21,8%) Respon senang 6 responden (18,7%). Agak tidak 

senang 3 responden (9,3%), respon tidak senang 6 responden (18,6%) dan respon sangat tidak 

senang 10 responden (31,2 %). Sedangkan penerapan komunikasi cukup baik 23 responden 

(71,8%) dan komunikasi baik 9 responden (28,1%). Ada hubungan kecemasan anak dengan 

penerapan komunikasi terapeutik di poli gigi rumah sakit ibu dan anak pemerintah Aceh dengan 

nilai P-value = 0,007 (p<0,05).Disarankan kepada perawat gigi agar dapat menerapkan 

komunikasi terapeutik dengan baik kepada pasien anak untuk meminimalisir kecemasan 

sehingga tindakan perawatan gigi dapat dilakukan secara optimal. 

 

Kata Kunci : Kecemasan Anak, Komunikasi Terapeutik 

 

Abstract 

Anxiety Is An Unpleasant Condition Felt By Children When Undergoing Dental Treatment, 

Anxiety Can Have A Negative Impact On The Quality Of Dental And Oral Care. Therefore, 

Therapeutic Communication Is Needed To Overcome It. Based On Initial Data Collection 

Conducted By Researchers On 10 Children In January 2025 Who Visited The Dental Clinic, 7 

Children Were Afraid To Receive Dental Treatment And 3 Children Were Cooperative And 

Willing To Undergo Dental Treatment  Objective: This Study Was To Determine The 

Relationship Between Therapeutic Communication And Children's Anxiety In Dental Treatment 

At The Dental Clinic Of The Aceh Government Mother And Child Hospital. Method: This Study 

Is An Analytical Study With A Cross-Sectional Design, Conducted From April 28 To May 9, 2025 

At The Dental Clinic Of The Aceh Government Mother And Child Hospital, The Data Collection 

Technique Was Carried Out Using A Checklist Sheet (Face Image Scale) And A Therapeutic 
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Communication Checklist Sheet. The Population In This Study Were All Child Patients Aged 6-

12 Years Who Underwent Dental Treatment At The Dental Clinic Of The Aceh Government 

Mother And Child Hospital. The Sample In This Study Used The Accidental Sampling Technique, 

Namely 32 Children. Results: This Study Shows That Out Of 32 Children, The Majority Were In 

The Category Of Very Very Happy With The Results Of 7 Respondents (21.8%). Happy Responses 

6 Respondents (18.7%). Somewhat Unhappy 3 Respondents (9.3%), Unhappy Responses 6 

Respondents (18.6%) And Very Unhappy Responses 10 Respondents (31.2%). While The 

Application Of Communication Was Quite Good 23 Respondents (71.8%) And Good 

Communication 9 Respondents (28.1%). Conclusion: There Is A Relationship Between 

Children's Anxiety And The Application Of Therapeutic Communication In The Dental Clinic Of 

The Aceh Government's Maternal And Child Hospital With A P-Value = 0.007 (P <0.05) It Is 

Recommended That Dental Nurses Can Apply Therapeutic Communication Well To Child 

Patients To Minimize Anxiety So That Dental Care Can Be Carried Out Optimally. 

 

Keywords: Child anxiety, Therapeutic communication 

 

PENDAHULUAN 

Meskipun hal ini terkadang tidak diakui secara luas, masalah gigi dan mulut merupakan 

masalah kesehatan masyarakat yang serius dalam skala nasional, regional, dan dunia yang dapat 

membahayakan kesehatan manusia dan populasi. Laporan status kesehatan mulut lainnya World 

Health Organization (WHO) tahun 2022 menyatakan bahwa, meskipun sebagian besar penyakit 

tersebut dapat dicegah, penyakit mulut merupakan penyakit tidak menular yang paling umum, 

yang memengaruhi hampir setengah dari populasi dunia (3,5 miliar orang). Menurut perkiraan, 

terdapat sekitar satu miliar lebih kasus penyakit mulut di seluruh dunia dibandingkan dengan 

gabungan lima penyakit tidak menular (PTM) utama (gangguan mental, penyakit kardiovaskular, 

diabetes, penyakit pernapasan kronis, dan kanker). Penyakit mulut memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesehatan, kesejahteraan, sistem perawatan kesehatan, dan ekonomi karena 

dapat berkontribusi terhadap meningkatnya beban penyakit tidak menular (PTM). Penyakit mulut 

juga dikaitkan dengan beban gangguan mulut yang tinggi, kesenjangan yang mencolok, dan 

faktor risiko yang sama dengan PTM. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 2018, 57,6% penduduk Indonesia mengalami 

masalah gigi dan mulut, namun hanya 10,2% yang memperoleh penanganan medis. Masalah 

kesehatan gigi dan mulut dialami oleh 67,3% anak usia 5-9 tahun dan 14,6% di antaranya telah 

mendapatkan penanganan dari tenaga kesehatan gigi. Hanya 9,4% anak usia 10-14 tahun yang 

telah mendapatkan penanganan dari tenaga kesehatan gigi, dibandingkan dengan 55,6% yang 

memiliki masalah gigi dan mulut. Kelompok usia 5-9 tahun memiliki prevalensi masalah 

kesehatan gigi dan mulut tertinggi. (Kemenkes RI, 2018). 

Kesehatan seseorang selalu mengutamakan menjaga kesehatan gigi dan mulut. Tidak 

dapat dipungkiri pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut, terutama bagi anak kecil yang 

masih dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. Kualitas hidup dan produktivitas seseorang 

secara umum sangat dipengaruhi oleh masalah kesehatan gigi (Jumriani dkk, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Misarni, 2019) menunjukan bahwa dari 76 

responden dengan komunikasi terapeutik kurang baik, 7 (26,9%) responden dengan responden 

prilaku anak kooperatif dalam perawatan gigi, penelitian yang di peroleh menunjukkan bahwa 

Perawat gigi tidak melaksanakan komunikasi terapeutik dengan baik. Terlihat bahwa perawat 

menggunakan kata- kata dan nada suara yang terlalu tinggi, tampak merasa marah, dan berkat 

komunikasi yang baik dari keluarga, anak tersebut menjadi kooperatif saat tindakan dilakukan. 

Hal ini disebabkan oleh rasa takut yang dialami oleh pasien anak terhadap proses pencabutan gigi. 

Ketidakcocokan dalam komunikasi dengan keinginan pasien membuat anak tersebut berpikir 

bahwa tindakan pencabutan gigi sangat menyakitkan, sehingga banyak dari mereka yang 

menangis, merasa takut, memberontak, bahkan ada yang kabur saat melihat tindakan yang 
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dilakukan oleh perawat gigi di klinik. Peristiwa semacam ini menyebabkan gagalnya perawat 

gigi dalam memberikan perawatan berupa pencabutan gigi pada anak-anak yang berusia 6-12 

tahun. 

Saat membersihkan karang gigi atau menambal gigi, pengeboran gigi merupakan teknik 

invasif lain yang mungkin menyakitkan. Jika sebagian mulut anak rusak selama pengeboran dan 

darah merembes keluar, anak tersebut kemungkinan akan merasa takut. Mereka juga akan 

merasakan sakit saat disuntik, dan ketidaknyamanan yang ditimbulkannya akan membuat anak-

anak merasa cemas (Silaban & Lestari, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alflanisa tahun 2021, pada anak usia lebih 

muda (7 tahun), terdapat dua anak yang mengalami fobia dan empat anak lainnya menunjukkan 

kecemasan tinggi terhadap perawatan gigi. Sementara itu, pada anak usia lebih tua (12 tahun), 

tidak ditemukan anak yang memiliki tingkat kecemasan tinggi. Penelitian lain menunjukkan 

bahwa anak berusia 6-8 tahun lebih banyak mengalami kecemasan tinggi dibandingkan dengan 

anak usia 9-12 tahun, dengan total sembilan anak (20,48%) memiliki kecemasan terhadap 

perawatan gigi. Kecemasan ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jenis kelamin, usia, 

pengalaman berkunjung, serta alat yang digunakan saat pemeriksaan gigi. (Toer dkk , 2021). 

Berdasarkan penelitian Herry tahun 2023 yang dilakukan di Puskesmas Batoh Kota 

Banda Aceh, proporsi pasien yang sangat puas terhadap komunikasi terapeutik tertinggi (66,7%), 

diikuti oleh pasien yang puas (25,0%) dan pasien yang tidak puas (8,3%). Sebaliknya, sebagian 

kecil pasien (12,5%) menyatakan puas terhadap komunikasi terapeutik, sedangkan sebagian 

besar (62,5%) menyatakan tidak puas. Komunikasi terapeutik yang baik pada umumnya 

menghasilkan tingkat kepuasan pasien yang tinggi. (Imran, 2023). 

Dari data rekapan laporan tahunan pada poli gigi Rumah sakit ibu dan anak , jumlah 

kunjungan Januari-Desember 2024 adalah sebanyak 1. 210 orang, dimana sebanyak 182 pasien 

anak yang datang untuk melakukan pencabutan gigi dan 109 pasien anak yang datang untuk 

penambalan. 

Berdasarkan hasil pendataan awal yang dilakukan oleh peneliti pada 10 orang anak di 

bulan Januari 2025 yang berkunjung ke poli gigi Rumah Sakit ibu dan Anak dengan orangtua 

anak di poli gigi, 7 anak masih merasa takut untuk menerima perawatan gigi, seperi menangis 

saat duduk didental unit, menutup mulut saat perawat akan memeriksa gigi, melawan saat 

dilakukan perawatan sehingga pasien tidak dapat dilakukan perawatan atau tidak kooperatif dan 

hanya 3 orang anak kooperatif dan mau untuk dilakukan tindakan perawatan gigi dan mulut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian sederhana mengenai “Hubungan komunikasi Terapeutik Dengan kecemasan anak pada 

perawatan gigi di Poli gigi Rumah Sakit Ibu dan anak Pemerintah Aceh tahun 2025. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross sectional, dilaksanakan 

pada tanggal 28 April sampai 9 Mei 2025 di poli gigi rumah sakit ibu dan anak pemerintah Aceh, 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan lembar checklist (Face Image Scale) dan lembar 

cheklist komunikasi terapeutik. Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan pasien anak umur 

6-12 tahun yang melakukan perawatan gigi di poli gigi Rumah Sakit Ibu Dan Anak Pemerintah 

Aceh. sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik accidental sampling yaitu sebanyak 32 

anak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

1. Umur 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Pada Pasien Anak di Poli Gigi Rumah Sakit Ibu 

dan Anak Pemerintah Aceh Tahun 2025 

No Umur tahun Frekuensi % 

1. 6 - 8 18 56,2 

2. 9 - 10 10 31,2 

3. 11 -12 4 12,5 

 Total 32 100 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar pasien anak yang berkunjung ke 

poli gigi Rumah sakit ibu dan anak Pemerintah Aceh responden paling banyak berada pada 

kategori umur 8 tahun yaitu sebanyak 8 responden (25,0%). 

 

2. Jenis Kelamin 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pada Pasien Anak Yang Berkunjung Ke Poli Gigi Rumah 

Sakit Ibu Dan Anak Pemerintah Aceh Tahun 2025 

No. Jenis Kelamin Frekuensi % 

1 Perempuan 18 56,3 

2 Laki-laki 14 43,8 

 Total 32 100,0 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar pasien anak yang berkunjung ke 

poli gigi Rumah sakit ibu dan anak Pemerintah Aceh berdasarkan jenis kelamin responden paling 

banyak berada pada kategori perempuan Sebanyak 18 responden (56,3%) 

 

3. Tindakan Perawatan gigi 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tindakan Perawatan Gigi Pasien Anak Yang Berkunjung 

Ke Poli Gigi Rumah Sakit Ibu Dan Anak Pemerintah Aceh Tahun 2025 

No. Jenis Tindakan Frekuensi % 

1 Pencabutan 13 40,6 

2 Penambalan 19 59,3 

 Total 32 100 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar pasien anak yang berkunjung ke 

poli gigi berdasarkan tindakan perawatan gigi responden paling banyak berada pada kategori 

penambalan Sebanyak 19 responden (59,3%). 

Data Khusus 
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4. Kecemasan anak 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan Anak Di Poli Gigi 

Rumah Sakit Ibu Dan Anak Pemerintah Aceh Tahun 2025 

No. Kecemasan Anak Frekuensi % 

1. Sangat Senang 7 21,8 

2. Senang 6 18,7 

3. Agak Tidak Senang 3 9,3 

4. Tidak Senang 6 18,7 

5. Sangat Tidak Senang 10 31,2 

 Total 32 100 

Berdasarkan tabel 4.4 di ketahui bahwa sebagian besar yang berkunjung ke poli gigi 

Rumah sakit ibu dan anak Pemerintah Aceh berdasarkan tingkat kecemasan paling banyak berada 

di kategori sangat tidak senang sebanyak 10 pasien anak (31,2%) 

 

5. Komunikasi terapeutik 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi berdasarkan penerapan komunikasi terapeutik di poli gigi Rumah sakit 

ibu dan anak Pemerintah Aceh tahun 2025 

No. 
Penerapan Komunikasi 

Terapeutik 
Frekuensi % 

1. Cukup Baik ≤ 50 23 71,8 

2. Baik >50 9 28,12 

 Total 32 100 

Berdasarkan tabel 4.5 di ketahui bahwa sebagian besar pasien anak yang berkunjung 

ke poli gigi Rumah sakit ibu dan anak Pemerintah berdasarkan tingkat penerapan 

komunikasi terapeutik yang di lakukan oleh perawat gigi kepada pasien anak di poli gigi paling 

banyak berada di kategori cukup baik sebanyak 23 responden (71,8%). 

 

Tabel 6 

Distribusi Frekuensi berdasarkan penerapan komunikasi terapeutik di poli gigi Rumah 

sakit ibu dan anak Pemerintah Aceh tahun 2025 

No 
Kategori 

Tahap 

pra 

interaksi 
% 

Tahap 

orientasi 
% 

Tahap 

kerja 
% 

Tahap 

termin 

asi 
% 

1 baik 19 59,3 5 15,6 12 37,5 13 40,6 

2 Cukup 

baik 

13 40,6 27 84,3 20 62,5 19 59,3 

 total 32 100 32 100 32 100 32 100 

Berdasarkan tabel 6 di ketahui bahwa sebagian besar pasien anak yang berkunjung ke 

poli gigi Rumah sakit ibu dan anak Pemerintah berdasarkan tingkat penerapan komunikasi 

terapeutik yang di lakukan oleh perawat gigi kepada pasien anak di poli gigi paling banyak berada 

di kategori cukup baik pada tahap orientasi sebanyak 27 responden (84,3%). 
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Analisi Bivariat 

Tabel 7 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Komunikasi Terapeutik Dengan 

Kecemasan Anak Dalam PerawatanGigi Di Poli Gigi Rumah Sakit Ibu Dan Anak Pemerintah 

Aceh Tahun 2025 

 

No 

 

Penerapan 

komunikasi 

terapeutik 

Tingkat kecemasan pasien  

 

tot 

al 

 

 

% 

 

P 

Value 
Sangat 

senang 
Senang 

Agak 

tidak 

senang 

Tidak 

senang 

Sangat 

tidak 

senang 

F % F % F % F % F % 

1 Cukup Baik 2 6,2 3 9,3 2 6,2 6 18,7 10 31,2 23 71,8  

2 Baik 5 15,6 3 9,3 1 3,1 0 0 0 0 9 28,1 0,007 

 Total 7 21,8 6 18,6 3 9,3 6 18,7 10 31,2 32 100  

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa dari 32 responden yang di teliti berdasarkan 

hubungan komunikasi terapeutik Dengan kecemasan Anak dalam Perawatan gigi di poli gigi 

Rumah sakit ibu dan anak Pemerintah Aceh didapatkan hasil tertinggi sangat tidak senang 

sebanyak 10 responden (31,2%) dengan komunikasi terapeutik yang cukup baik sebanyak 23 

responden (71,8%) .Hasil uji chi square di peroleh nilai p – value = 0,007 (p<0,05). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh, dapat di buat suatu pembahasan tentang 

hubungan komunikasi terapeutik dengan kecemasan anak dalam perawatan gigi di poli gigi 

rumah sakit ibu dan anak pemerintah Aceh yang dilaksanakan pada tanggal 28 April sampai 9 

Mei 2025 dengan jumlah sampel 32 responden. Dari hasil penelitian tabel 1 berdasarkan umur 

responden paling banyak berada pada kategori umur 8 tahun yaitu sebanyak 8 responden (25,0%), 

pada tabel 2 terlihat bahwa sebagian besar pasien anak yang berkunjung ke poli gigi rumah sakit 

ibu dan anak berdasarkan jenis kelamin perempuan sebanyak 18 responden (56,3%), pada tabel 3 

menunjukkan bahwa pasien anak yang melakukan tindakan perawatan gigi dengan kategori 

penambalan sebanyak 19 tindakan (59,3%) dan pencabutan sebanyak 13 tindakan (40,6%). 

Pada tabel 4 Menunjukkan kecemasan anak pada usia 6-12 tahun yang melakukan 

perawatan gigi di poli gigi rumah sakit ibu dan anak pemerintah Aceh dengan kategori sangat 

senang dengan hasil 7 responden (21,8%) Respon senang 6 responden (18,7%). Agak tidak 

senang 3 responden (9,3%), respon tidak senang 6 responden (18,6%) dan respon sangat tidak 

senang 10 responden (31,2 %). Dan Pada tabel 5 terlihat bahwa penerapan komunikasi kategori 

baik 9 responden (28,1%) sedangkan kategori kurang baik sebanyak 23 responden (71,8%). Pada 

tabel 6 terlihat bahwa penerapan komunikasi kategori baik pada tahap pra interaksi sebanyak 19 

responden (59,3 %) dan cukup baik 13 responden (40,6 %), pada tahap orientasi kategori baik 5 

responden (15,6%) dan cukup baik 27 responden (84,3%), pada tahap kerja kategori baik 12 

responden (37,5 %) cukup baik 20 responden (62,5 %), pada tahap terminasi kategori baik 13 

responden (40,6) dan cukup baik 19 responden (59,3%). Hasil uji Chi Square di peroleh nilai p-

value = 0,007 (P<0,05) artinya H0 di tolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan hubungan 

yang bermakna secara statistik antara penerapan komunikasi terapeutik dengan kecemasan anak 

dalam perawatan gigi di poli gigi rumah sakit ibu dan anak pemerintah Aceh. 

Peneliti berpendapat bahwa anak-anak yang menerima perawatan gigi dan mulut sering 

kali menunjukkan emosi negatif dan tingkat kecemasan yang tinggi. Sejumlah penyebab yang 

menyebabkan kecemasan anak-anak selama prosedur perawatan gigi, seperti takut sakit, takut ke 

dokter gigi, dan takut menggunakan benda tajam atau peralatan seperti jarum atau tang yang 
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dimasukkan ke dalam mulut. Berdasarkan hasil penerapan komunikasi terapeutik pada tahap 

orientasi, di poli gigi RS Ibu dan Anak Pemerintah Aceh masih kurang. Anak-anak mengalami 

kecemasan sebelum prosedur (saat di ruang tunggu) karena khawatir akan hasil negatif yang 

mungkin terjadi di kemudian hari selama prosedur, seperti kegagalan perawatan atau kesalahan 

teknis saat operator melakukan penambalan atau pencabutan gigi. Hal ini kemungkinan 

dikarenakan perawat gigi jarang melakukan beberapa tugas pada tahap orientasi seperti tidak 

memperkenalkan diri, tidak menanyakan identitas pasien anak,dan tidak menanyakan keluhan 

pasien. Sehingga hubungan antara perawat gigi dan pasien anak tidak terbina dengan baik dalam 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Minsarni tahun 2019 yang menggunakan teknik 

random sampling dengan melibatkan 76 orang perawat dengan judul Hubungan Komunikasi 

Terapeutik dengan Perilaku Kooperatif Anak Usia Sekolah dalam Perawatan Gigi dan Mulut di 

RS DKT TK IV Kota Bengkulu. Dengan nilai ρ = 0,005 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan komunikasi terapeutik dengan perilaku kooperatif anak usia sekolah dalam 

perawatan gigi. Komunikasi baik didapatkan sebanyak 26 orang (34,2%) responden, sedangkan 

komunikasi terapeutik kurang didapatkan sebanyak 37 orang (48,7%) atau hampir seluruh 

responden dengan perilaku anak tidak kooperatif dalam perawatan gigi dan mulut 

Jika mempertimbangkan semua hal, hasil ini terus menguatkan dan menyempurnakan 

penelitian sebelumnya tentang tingkat kecemasan anak-anak saat menerima perawatan gigi. Hal 

ini menambah pengetahuan kita secara signifikan tentang variabel yang memengaruhi kecemasan 

anak-anak terkait perawatan gigi dan menunjukkan kesinambungan dan konsistensi temuan 

penelitian sebelumnya. Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar yang kuat untuk penelitian 

dan intervensi lebih lanjut yang bertujuan untuk menurunkan rasa takut anak-anak dan 

meningkatkan pengalaman perawatan kesehatan gigi mereka, berdasarkan temuan sebelumnya 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa : 

1. Komunikasi Terapeutik yang dilakukan perawat gigi di poli gigi rumah sakit ibu dan Anak 

pemerintah Aceh dengan kategori baik 9 (25,7%) dan cukup baik 23 (71,8%) 

2. Kecemasan anak terhadap perawatan gigi di poli gigi rumah sakit ibu dan anak pemerintah 

Aceh dengan kategori dalam kategori sangat sangat senang dengan hasil 7 responden 

(21,8%) Respon senang 6 responden (18,7%). Agak tidak senang 3 responden (9,3%), respon 

tidak senang 6 responden (18,6%) dan respon sangat tidak senang 10 responden (31,2 %). 

3. Hubungan kecemasan anak dengan penerapan komunikasi terapeutik di poli gigi rumah sakit 

ibu dan anak pemerintah Aceh dengan nilai P-value = 0,007 (p<0,05.) 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat di sarankan sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada managemen rumah sakit ibu dan anak agar dapat mengupgade ilmu 

komunikasi kepada perawat gigi atau petugas kesehatan melalui pelatihan dan seminar. 

2. Menerapkan kebijakan penerapan komunikasi terapeutik sesuai SOP di poli gigi Rumah 

sakit ibu dan anak pemerintah Aceh 

3. Kepada petugas kesehatan atau perawat gigi untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan komunikasi terapeutik melalui pelatihan untuk meningkatkan komunikasi 

efektif saat berinteraksi dengan pasien anak. 

4. Kepada orang tua agar lebih sering memperhatikan kesehatan gigi dan mulut anak dan 

memberikan penjelasan tentang perawatan ke dokter gigi dan mengajak anak kedokter gigi 

secara teratur untuk mengurangi kecemasan anak. 
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